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RANGKAIAN TJERITERA-HAROEM

Dalam pendjagaan babaja oedara.

Pesawat moesoch jang bermaksoed membom Soerabaja pada tg.
17 Mei jbl., alangkah sombongnja, telah melakoekan serangan diwak-
toe pagi-pagi benar laloe terpaksa moendoer karena dimandikan api
meriam penangkis kita jang seroe-sengit. Kemoedian kembali mereka
menjerang kemari dengan memilih waktoe tengah malam. Dan keda-
tangan mereka ditjegat lagi oleh meriam penangkis kita sehingga
mercka hanja mengoerangi sadja pembom setjara membabi-boeta
laloe melarikan diri dengan kelam kaboetnja. Perboeatan sjaitan Ame-
rika jang boeas sewenang-wenang, jaitoe tidak hanja membom setjara
membabi boeta tetapi djoega sampai-sampai berani menembak dengan
senapan schingga membinasakan dan “memberi loeka kepada
pendoedoek kota jang ta’ berdosa itoe, telah menimboelkan kegoesaran
jang amat sangat diantara segenap lapisan pendoedock. Olch karena
itoe rasa permoesochan terhadap Amerika/Inggeris, sjaitan kedjam
itoe bertambah Dberkobar-kobar. Sementara itoe soenggoehpoen
serangan pesawat moesoch dilakoekan dengan tidak djemoc-djemoenja,
segenap pendoedock kota Socrabaja telah bertindak dengan tenterem
dan tenang, mendjaga lingkoengan pekerdjaan masing-masing, dan
telah memenoehi kewadjibannja, dengan meloepakan kepentingan
dan keselamatan diri sendiri.

Disini diterakan beberapa tjeritera-haroem jang dipoengoet dari

bekas-bekas pemboman membhabi boeta itoe.

. *
*

Setelah pesawat moesoch melarikan diri, maka di Roemah Sakit
Oemoem Negeri Soerabaja mendjadi agak rioeh adanja, karena
korban? serangan membabi-bocta itoe diangkoetnja kesana dengan
perahoto atau mobil amboelans, Dr. Soegiri dan Dr. Soctojo jang
menanggoengi bagian *ilmoe bedah segera memberi tindakan bertoeroet-
toeroet dengan memimpin para menteri. Membedah bagian-bagian
jang loeka, membedah peroet ...... jang mempergoenakan pisau jang
berloemoer darah hanjalah kedoea dokter tsh. Setclah berdjoeang
mati-matian schari semalam, dan hampir-hampir tidak makan dan
tidak minoem, mereka laloe djatoeh pingsan. Njawa locka jang
berharga dari orang-orang jang mendapat itoe telah tertolong oleh
perdjoeangan kedoea dokter pembedah jang benar-benar memper-
sembahkan djiwa-raganja itoe.

* &
»

Jang terlebih dahocloe mendatangi dengan tjepat roemah ‘sakit itoe
ialah 50 orang kaoem poeteri Nippon. Tjara-tjara pertolongan
pertama jang dari doeloe dipeladjari oleh mercka telah memboektikan
hasilnja jang njata. Tindakan-tjepat bagi orang-orang jang lockanja
ringan diberikan oleh mercka jang bertindak dengan sangat tangkas
serta teratoer. Bagi orang-orang Indonesia jang mendapat loeka, jang
sedang menitikkan air mata karena merasa sangat berterima
kasih, dibawakan!lah minoeman-manis jang hangat atau makanan-
makanan lainnja oleh kaoem poeteri tadi. Kaoem poeteri berpakaian
mompe tadi jang telah bekerdja dengan meloepakan diri sendiri itoe

soenggoch mendjadi poesat poedjian dari segenap pihak.

* *
*

Tepat pada waktoe pesawat pengintai moesoch telah membom
setjara membabi-boeta ditempat berdekatan dengan seboeah
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Bangkai pesawat moesoeh jang pada tg. 17 Mei telah

melanggar pertahanan disekitar Soerabaja.
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paberik, segenap pekerdja dipaberik tadi sesoenggoehnja telah
moelai bekerdja. Tetapi ketika mendapat perintah soepaja mercka
menjingkirkan diri, maka doea orang pemoeda bangsa Indonesia,
saudara Madiran dan saudara Socratono, jang ditempatkan dipaberik
tadi setelah mereka lepas dari Seinen Kunrensho di Socrabaja dengan
hasil jang sangat memocaskan itoe, hendak menerdjoenkan diri oentoek
memoetoeskan stop-kontakt dari motor-listrik. Mereka baroe membatal-
kan niat itoe karena dipegat serta diberi naschat oleh pegawai
Nippon. Tetapi ketika pemboman berachir mercka berdoea segera
menggiatkan diri oentock memperbaiki bagian-bagian jang mendapat ke-
rocsakan dan oentock mengambil tindakan-tjepat dengan mendahoeloei
lain-lain pekerdja. Gerak-gerik mereka berdoea jang soenggoeh berani
lagi tangkas itoe sangat mengagoemkan sehingga kemoedian Kepala
paberik terseboet sendiri mengoendjoengi Takahashi Soerabaja Sichd
oentoek menjatakan terima kasihnja. Demikian diseboet-seboet orang
bahwa gerak-gerik pemoeda-pemoeda jang telah lepas dari Seinen
Kunrensho, dimana ditanam benar-henar semangat Nippon dalam dada
pemoeda-pemoeda itoe oemoemnja menta’djoebkan orang.

* W
»

Pada pagi tanggal 17, disalah seboeah roemah diantara Rombongan
Pentjegah Api di Mauritslaan, jang telah menoenggoe dengan siap-
sedia karena mengetahoei serangan oedara moesoeh itoe, telah djatoch
seboeah petjahan bom jang mendidih sambil menjemboerkan api
dengan menemboes atap roemah tadi. Anggota-anggota Tonari Kumi
jang segera mendatangi tempat terseboet, dengan moedahnja mema-
damkan api itoe didalam sekedjap mata sadja dengan mempergoenakan
tikar-tikar basah, pemockoel api, pasir dan air schagaimana dipela-
djari mereka didalam latihan schari-hari. ,,Kita tidak takoet biar
moesoeh datang herapa kali sekalipoen. Kita telah mempoenjai kejakin-
an: pasti akan dipadamkan” ...... demikian olch Tjokrosantoso
Gunchd dinjatakan kesannja jang soenggoch menimboelkan kepertja-
jaan kepada kita.
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DJAWA HOKO KAl TE-
LAH MOELAI BEKERDJA

Dengan  bermaksoed agar segenap pendoedoek di Djawa melaksa-
nakan dan memadjoekan tindakan serta oesaha-oesaha Pemerintah
didalam soeasana persaudaraan, sehingga pendoedoek seloeroehnja
menggiatkan diri oentoek menjelesaikan perang soetji ini, maka pada
tanggal 9 Maret tahoen ini, bertepatan dengan hari memperingati
Balatentara Dai Nippon mengoeasai poclau ini telah dibentoek Djawa
Hoko Kai. Soedah ta’ perloe dioelangi lagi kiranja, bahwa jang men-
djadi dasar paham bagi Djawa Hoké Kai ialah jang diseboet didalam
kera’jatan Nippon sebagai ,,Hoko Seishin (Semangat Kebaktian)”.

Hoko Seishin itoe berarti: ,,Berbakti kepada Jang Maha Moelia
dengan mengabaikan diri sendiri, jang mendjadi sari-boenga Yamato
Damashii, jang meroepakan poros sedjarah Nippon.

Adalah itoe pokok kera’jatan Nippon serta boleh dikatakan djoega
scbagai sari-boenga semangat Ketimoeran. Di Djawa ini, soenggoch-
poen beberapa kali soedah mengalami perlegaran sedjarah, tapi dalam
kehidoepan ra’jat tetap dapat dipertahankan semangat gotong-rojong
sampai pada masa ini. Semangat gotong-rojong itoelah jang pada
dasarnja ada persamaan dengan Hoko Seishin tadi. Dia bisa djoega
dikatakan sebagai semangat kebaktian penglaksana barang jang se-
wadjarnja. Agar semangat itoe dapat dipertinggi dan sambil memper-
tahankannja dengan kehendak maoe mentjapai maksoed perang soetji
ini, maka Djawa Hoké Kai telah melangkah.

Sementara itoe Tokubetsu Hoks Kai jang dibentoek dilapang pe-
kerdjaan jang istimewa poen hertoeroct-toeroet soedah dibentoek.
Serta Fujin Kai didalam Hoké Kai Ken, Shi, Gun, Son, Siku dsh.
telah pocla dibentock. Demikian Djawa Hoké Kai telah meliwati
masa melengkapkan socsoenannja dan soedah meningkat pada tingkat
centock memadjockan penglaksanaan, sehagaimana mendjadi toe-
djocan sedjati bagi Hoké Kai. Dan toedjocan terpenting bagi per-
gerakan penglaksanaan ocntoek sementara dipoesatkan kepada 4
pasal sebagai berikoet :

I) Menegakkan socsoeran ekonomi haree bagi ra’jat Djawa.

II) Membentoek ,,Suisintai” atau barisan pelopor Djawa Hoks Kai.
I1I) Mentjockoepi sendiri bahan pakaian.
IV) Memperkoeat tenaga pengangkoetan.

* ®
#*

Menegakkan Soesoenan Ekonomi Baroe.

Membongkar dari akar-akarnja soesoenan ekonomi lama, jang ber-

sifat liberalisme itoe, jang semata-mata hanja mengedjar keoentoengan,

jang masih ada sisa-sisanja dipoelau ini, membangoenkan soesoenan
wekonomi-mengatoer”, jang berdasarkan mengoetamakan kepentingan
ocmoem dan berbakti dengan mengabaikan kepentingan diri. Dengan
maksoed demikian, pada tg. 29 April tahoen ini, tepat pada Hari
Moclia Tencho Setsu, oleh Pemerintah Balatentara telah dioemoemkan
azas-azas pembangocnan tentang soal itoe. Dengan berdasar kepada
azas-azas tadi, hendak menegakkan kesoesilaan ketimoeran jang me-
mentingkan socka bekerdja serta berhemat, maka ditetapkan Djawa
Hoké Kai-lah jang akan membangkitkan soeatoe persatoean ra’jat
oentoeck melaksanakan semoea itoe. Djika diseboet satoe per satoe
ocsaha itoe, ialah 1. mengichtiarkan membangoenkan dan memelihara

peroesahaan ra'jat, 2.
menghendaki  kema-
djocan dan ketinggian
ekonomi ra’jat, 3.
memperlingdoengi dan
mempertjepatkan
toembochnja dan ke-
madjocan badan? ko-
perasi ckonomi ra'jat,
sehingga  didjadikan
toelang-poenggoeng
bagi soesoenan Eko-
nomi Baroe, 4. mem-
bangkitkan semangat
bekerdja diantara ka-
oem tani, nelajan ser-
ta kaoem pekerdja
oemoemnja, 5. heroe-
saha oentoek menje-
barkan teknik serta
ilmoe  pengetahocan
jang bergoena.

Demikian Djawa Hoké Kai misalnja berichtiar oentoek melatih
para pemimpin goena memadjoekan dan mempertinggi badan koperasi
pertanian atau mengoctoes ke soesoenan bawah pada Shidoin, soepaja
memberikan pimpinan dalam mengembangkan socsoenan Tonari
Kumi, ataupoen mengadakan koersoes-koersoes didesa dipegoenoengan
atau dipesisir oentoek membangkitkan keinsafan, agar pendoedoek
bekerdja dengan memegang tegoeh rasa kebaktian,

L

Pembentoekan Barisan Pelopor, :

Socatoe badan jang haroes mewoedjoedkan pendjawaban Chiis
Sangi In ke-III, tidak lain tidak bockan ialah Djawa Hoko Kai. Dalam
melakockan oesaha-oesaha tadi, soepaja mewoedjocdkan persatocan
Jjang soenggoch kokoh kocat diantara scloeroeh pendoedoek Djawa,
socpaja seloeroch pendoedoek insaf benar-henar akan kebaktian lahir
batin, schingga membentoek soeatoe ,,badan perdjoeangan Djawa’
jang sekoeat dinding wadja, maka oleh Djawa Hoko Kai telah ditetap-
kan akan membentoek Barisan Pelopor dengan Shi atau Ken se-
bagai satocan, agar mendjadi socatoe kekocatan motor oentoek me-
madjockan segala ocsaha tersehoet. Terlebih doeloe telah ditetapkan,
didalam Chao Honbu Zissenkyoku diadakan socatoe ,,bagian pelo-
por’” (= nama sebagai peroempamaan sadja) jang akan mengangkat
tenaga-tenaga  baroe. Djoega telah ditetapkan, bahwa oentoek
mendidik  anggota Barisan Pelopor tadi jang soenggoeh oeng-
goel akan dikoempoclkan lebih koerang 100 orang tenaga-tenaga
jang tjakap dan octama, jang sampai hari ini terpendam
didacrah-dacrah, socpaja dilatih. Kepada tenaga-tenaga tadi sangat
diharapkan, bahwa djika mereka dihari kemoedian soedah kembali
kedesa-desa, memperkembangkan tenaga mereka sehagai Shidoin
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didalam soal soesoenan Tonari Kumi atau lain-lain lapangan. Dan
direntjanakan akan membentock Barisan Pelopor itoe, teroetama
mengenai orang-orang déwasa sebagai poesatnja,

* &
LA

Mentjoekoepi “sendiri bahan pakaian.

Dengan mengingat kekoerangan bahan pakaian pada masa ini, maka
beberapa waktoe jang lampau Djawa Hoko Kai telah membangkitkan
pergerakan penjerahan pakaian. Sekarang akan dimadjoekan socatoe
langkah lagi. ialah akan menjelenggarakan socatoe rantjangan oentock
mentjockoepi sendiri bahan pakaian jang hendak diandjoerkan ke-
selocroech Djawa. Beroentoeng sckali dipoelau ini banjak terdapat
toemboeh-toemboehan serat jang dapat didjadikan schagai bahan pa-
kaian. Lagi pocla penanaman kapas poen lambat laoen tersebar discloe-
roch poelau dan disamping itoe penjelidikan tentang bagaimana serat,
kapoek, djarak dsb. didjadikan bahan pakaian poen sangat madjoenja.
Oleh karena itoc akan dipropagandakan setjara besar-besaran, socpaja
penanam toemboch-toemboehan tadi dikerdjakan dengan memper-
goenakan sawah, tegalan, tanah kosong, pekarangan roemah dsb.
Oentoek tambah memadjockan langkahnja, maka dipertimbangkan
djocga menjebarkan dan mercsapkan soal mentjockoepi sendiri bahan
pakaian dengan mengadakan kocrsoes-koersoes, dimana diberi pela-
djaran tentang tcknik memintal dan menenoen oentock membangoen-
kan indoesteri keradjinan roemah.

L.
*
Memperkoeat tenaga pengangkoetan.
Serentak berlipat gandanja pengangkoctan bahan-bahan kehoetoehan

Sésai lagi memberi nasihat didalam oepatjare
Pembockuan Kantor Djawa Héké Kai.

DY DFENG FRULATEIES FARIT 85102 #ED
i

Balatentara dimasa peperangan, maka pengangkoctan bahan-bahan
keboetochan ra’jat mendjadi sangat soekar. Dengan mengingat kea-
daan demikian, hendak melonggarkan kesoelitan itoe, maka oleh Djawa
Hoko Kai akan dilakoekan socatoe pergerakan jang hendak mengun-
djocrkan kepada tiap-tiap Shii, soepaja mentjari ichtiar-ichtiar baroe
oentock memperkoeat tenaga pengangkoetan, misalnja dengan mem-
boeat pedati kajoe.

Selain dari itoe, moelai pada tg. 28 Mei Djawa 5k Kai oentock
3 hari lamanja telah mengadakan permocsjawaratan diantara wakil-
wakil kaoem wanita dari seloeroeh poelau dengan maksoed meresapkan
paham kebaktian, diantara kaoem wanita dipoelau ini dan atas kesa-
daran dan kemadjoean mercka, soepaja mendjadi socmber tenaga dalam
melaksanakan hidoep dimasa perang. Didalam permoesjawaratan itoe
mereka telah mempeladjari dan memperbintjangkan oentoek memper-
tegoch kelima pasal, jaitoe 1. mentjoekoepi sendiri bahan pakaian,
2. soal makanan dimasa perang, 3. pendjagaan bahaja oedara dan
pembelaan, 4. pendjagaan mata-mata moesoeh, 5. Tonari Kumi.
Wakil-wakil kaoem wanita tadi, setelab kembali kedaerah masinz-
masing, akan melaksanakan segala kepoetoesan jang diperdapat dalam
permoesajawaratan itoe. Djoega dirantjangkan akan melukockan
oesaha, misalnja mengoesahakan tanah bersama-sama, dapoer bersama,
tempat menitipkan anak dsh, ‘
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Sebagai ichtiar jang moedah dilakoekan oentoek
memetjahkan soal pakaian.

Didalam masa peperangan jang makin
hari makin mendahsjat ini, ichtiar tentang
pakaian tidak hanja mendjadi masaalah jang
penting bagi pemerintahan Balatentara
melainkan adalah poela soeatoe soal boleh
di'ibaratkan dengan nasi dan garam, jang
oleh

jang kini bekerdja dengan sangat siboek

patoet diperhatikan ra’jat Djawa
itoe. Djika benar demikian, djalan apakah
jang masih dapat diambil oleh kita pada
masa ini? Socdah barang tentoe tidak
pada tempatnja djika kita menjeboet-njeboet

rasa geroetoe atau  kepegalan hati pada moeloet, hegitoepoen
bila rasa sematjam itoe disimpan didalam hati. Tidak pada
tempatnja  poela  djika kita mandja akan kemoerahan hati

Pemcrintahan Balatentara, sebari-hari hanja memelock tangan sadja

dengan menanti-nanti-  Kaoem perempoean dari Belik Son didaerah
pegoenoengan, Pekalongan Shii, giat berlatih
dengan memakai Mompe jang diboeat dari -

kain pandjang.

kan koernia jang akan
dilimpahkan oleh Pe-

merintah belaka. Tiap?
A A8 > 7] ANILBDT U Y 2 MO AICBIS

kita haroes memikir- 5
: YO>S EINREDL D AMREFTOTHSn

kan djoega segala daja
ocpaja oentock memetjahkan soal pakaian itoe dan dilaksanakan
dengan menjelidiki saksama sekeliling diri kita. Scbagai salah
Soeatoe ichtiar, maka disini hendak diandjoerkan Mompe de-
ngan tjara Nippon oentoek menggantikan saroeng Djawa.

Adapoen atoeran pola dan mendjahit oentoek memboeat Mompe itoe
scbagai diterakan dihalaman kanan dan ternjata bahwa schelai kain
pandjang tjoekoep oentoek memboeat 2 potong Mompe. Moengkin
diantara orang banjak ada poela orang-orang jang merasa berat oentoek
mengenakan Mompe dengan meninggalkan kain pandjang jang telah
lazim dipakai didalam beratoes-ratoes tahoen lamanja itoe, sebagai
soeatoe perocbahan jang hebat didalam hidoep schari-hari. Tetapi,
ketahoeilah bahwa sckarang ini adalah masa perang mati-matian.
Toca, moeda, laki-laki, perempoean, semoea orang haroes bekerdja
giat baik dilapang oentock memperlipatgandakan hasil boemi, maoepoen
dilapang pekerdjaan lain. Apalagi dengan moedah dipahamkan bahwa
Mompe itoe socatoe pakaian jang terlebih baik bagi kaoem wanita
scbagai pakaian bekerdja atau pakaian oentoek bertindak dilapang
oesaha mendjaga oedara seperti kita lihat pada roepa kaoem wanita

di Tokio jang dimoeat didalam halaman gambar madjallah ini.

Kini di Nippon tjara berpakaian bagi wanita dipersatockan dengan
Mompe tadi. Dan dalam pada itoe mentjiptakan soeatoe keindahan
jang tidak disangka, sebagaimana tampak dihalaman gambar tadi

karena mentjoerahkan ichtiar baroe dalam

Kaoemwanita bang-
sa Indonesia jang
bertindak dengan
Mompe didalam
latihan pendjagaen
bahaja oedara.

hal pola dan mendjahitnja, Dengan sehelai
kain pandjang dapat diboeat doea potong
Mompe. Kain pandjang jang ta’ dapat dipakai
lagi karena telah robek-robek poen dapat
dihidoepkan kembali sebagai sepotong Mompe.
Marilah kita menjebarkan Mompe setjara

Djawa ini diseloeroeb tanah kita.
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MODEL TJELANA ,MOMPE"

Djika  kita tjelana
nwMompe” dari kain pandjang atau sarong,

akan memboeat

atau potongan (lapjes) kain lainnja, moela-
moela kita haroes potong kain itoe mendjadi
4 potong, jaitoe goenanja 2 potong boeat
bagian moeka dan jang 2 lagi boeat bagian
belakang.

Ockoerannja :

Boeat bagian belakang pandjangnja 103
cM. dan lebarnja 55 cM,

Boeat bagian moeka pandjangnja 100
cM. dan lebar 45 cM,

Laloe diboeat patroon seperti tjontoh.

Ockoeran jang diatas itoe hampir bisa
dipakai oleh orang-orang perempoean Indo-
nesia, tapi boleh djoega dioebah menocroet
besarnja badan orang itoe.

Memboeat tjelana haroes longgar, soepaja
pemakai moedah bergerak. Kalau kain itoe
soedah dipotong kita lantas djait, demikian:

A tengah-tengah belakang, lantas bikin
2 tjoebitan (plooien) jang pandjangnja 15 ¢M.

D didjait 20 c¢M. dan 15 eM. boeat split.

B belakang dan B depan didjait.

C belakang dan C depan didjait djoega
dari atas sampai “kebawah.

Didepan bikin tjoebitan lagi menoeroet
oekoeran badan dan sesoedahnja, lantas
ditempeli band jang pandjangnja 180 cM.,
jang mana sekeliling pinggang didjait pada
tjelana itoe dan lebihnja boeat diikatkan.
Lebarnja band itoe 5 cM,

Dibawah selombong tjelana (broekspijpen)
mesti diboeka 10 cM. boeat .pasang tali jang
lebarnja 2!/, cM. dan pandjangnja 60 cM.

Sebeloemnja tali dipasang, sclombong
itoe mesti dibikin wiren (rimpelen) 20 cM.
Ikatnja tali itoe kaki haroes diatas mata kaki
soepaja moedah djalan.

J. Fuhrmann
Toko Paris.
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Kesanggoepan prodocksi moesoeh felab meningkat pada poentjaknja

OQocasana anii perang telab berakar didalamnja

Oentock memperkoeat persediaan militer jang locar biasa besarnja
itoe, maka bagi Amerika dengan sendirinja prodoeksi keboetoehan
perang haroes besar, loear biasa poela. Jaitoe djika menoeroet anggapan
orang tenaga boeroeh laki-laki dan perempocan jang telah dikerahkan
didalam tahoen j. 1. telah meningkat 54.000.000 — 55.000.000 orang
dan diantaranja 17.000.000 orang tenaga percmpocan. Angka ini berar-
ti bahwa telah diliwati djoemlah 34.000.000 orang, schagai djoemlah
tjatjah djiwa kaoem laki-laki jang oemoernja termasoek didalam ling-
koengan-sanggocp-bekerdja dilapang prodocksi, ketjoeali 7.000.000 —
8.000.000 orang, ialah djoemlah mereka jang dikerahkan dilapang
militer. Maka boleh dikatakan bahwa di Amerika pada dewasa ini telah
dikerahkan sampai kepada tenaga orang toea dan kanak-kanak, sching-
ga tiada kelebihan lagi. Oleh karena itoe dipertingginja kesanggoepan
prodocksi jang dibanggakan oleh Amerika itoe poen kini telah terbatas,
djika’ ditilik dari soedoet soember tenaga manoesia. Ditambah poela
dengan toeroennja tenaga bekerdja jang discbabkan perlocasan per-
sediaan militer. Sclain dari pada itoe kekoerangan bahan dan alat poen
semangkin mendalam. Djika menilik semoca itoe, maka tiada salah
agaknja kita menganggap bahwa kekoeatan prodoeksi Amerika oemoem
nja pada masa ini telah neningkat pada poentjaknja.

Begitoe poela kekoeatan prodoeksi keboetochan perang di Inggeris
telah sampai pada perbatasan tertinggi seperti djoega di Amerika.
teroetama kekoerangan tenaga bekerdja lebih hebat daripada Amerika.
Hal itoe telah terbockti djikalau mielihat kenjataan bahwa disana
2.400.000 — 2.500.000 orang kaoem wanita jang telah bersocami telah
dikerahkan dengan dipaksa, dan 50.000 orang serdadoe melisi diberi
liboeran oentock sementara sebagai tindakan oentock m-m:tjahkan
soal toeroennja prodoeksi batoe bara. Misalnja menilik penerangan-pene-
rangan jang didapat dari pihak moesoeh dan apa jang ditjeriterakan oleh
para tawanan, maka bolehlah diambil k:simpoelan bahwa pada masa
ini kekoeatan prodoeksi pihak moesoch benar-benar telah meningkat
pada poentjaknja. Oentock melakockan serangap-pembalazan jang
semata-mata menjandar kepada djoemlah henda, maka Amerika telah
ntemboros bahan simpanan lama dengan tiada rentjana jang terten-
toe, telah mengoelangi sikap menjerang setjara membabi-boeta schingga
bahan simpanan lama itoe telah berkoerang sampai tingkat jang agak
djaoch.

Oempamanja tentang karet.

Menocroet propaganda mercka maka dikatakan bahwa keboetoehan
karct oemoemnja dapat dipenoehi dengan prodoeksi karet-tiroean
setjara besar-besaran dan pemindahan tanaman karet alam dari daerah
Amazone. Demikian dipropagandakan olech mereka, sebagai seolah-olah
sangat mengoentoengkan bagi mereka. Pada hal pembikinan karet-
tirocan dengan minjak tanah sebagai bahannja itoe bersaingan dengan

bahan pembakaran. Djoega karet-tirocan jang diboeat dari tjantel
boeroek sckali kwalitetnja. Begitoclah soal karet sckali-kali heloem
dipantjari sinar oentock memetjahkannja. Tentang karet atan kina
soedah semestinja mercka mendapat kesoekaran karena daerah Selatan
seloerochnja telah didoedoeki oleh Balatentara kita. Tetapi jang agak
menarik perhatian kita ialah besi, jang sedjak docloe dibanggakan dan
dischoct-seboet dengan somhongnja, katanja dapat dihasilkan hampir-
hampir 100 djoeta ton itoe djocga achir-achir ini roepanja kwalitetnja
sangat merendah sehingga menjoesahkan mereka.

Dibeberapa waktoe j. 1., mereka berpropaganda hesar-besaran bahwa
mereka telah berhasil oentoek memboeat kina-pengganti. Tetapi
baroe-baroe ini beroelang-oelang mereka melakoekan pergerakan di-
kalangan ra’jat soepaja kina di persembahkan oleh ra’jat.

Salah seorany dokter di Amerika ketika diminta tablet kina oleh
pasien, berkata : ,Mintalah kepada Tojo-san”. Peristiwa ini telah men-
djadi tjeritera leloctjon jang sangat termasjhoer.

Meskipoen demikian sesoenggochnja jang lebih-lebih mendjadi soea-
toe kelemahan tersemboenji bagi pihak moesoeh agaknja ialah ada-
nja golongan jang bertentangan dengan Pemerintah, dan meloeasnja
soeasana mangenggani perang. Pertentangan diantarara’jat didesa-desa
dengan gaboengan modal perocsahaan telah sangat menghebat. Dan
soal inflasi roepanja akan mendjadi soeatoe masaalah jang penting
sekali didalam negeri schabis pertengahan tahoen ini. Pemerintah
mengikat hatira’jat dengan berpropaganda bahwa akan menjoedahi pe-
perangan dalam tahoen ini. Tetapi djika memikirkan keada ndidalam
negerinja dihari kemoedian, sekali keadaan perang telah tidak me-
ngoentoengkan baginja, maka njatalah bahwa ia mengandoeng kelema-
han : moengkin ia mencmpoch keadaan jang soenggoch katjau-balau.
Kemoengkinan itoe diperkoeat dengan bangkitnja golongan jang ber-
tentangan dengan Pemerintah jang masih mempoenjai kekoeatan ter-
semboenji, jang berakar dalam itoe. Sangat berbahaja djika kita
menaksirkan kekoeatan perlawanan moesoch sebagai terlampau ketjil.
Tetapi djika ditilik dari pengakoean tawanan misalnja maka roepa?-
nja semangat perdjoeangan mocsoch jang berdasarkan memandang
rendah kepada Nippon itoe kini telah beroebah sebagai rasa ketakoctan
techadap Nippon. Dan rasa ketakoetan itoe lambat-lacen telah
meradjalela ditiap-tiap pasockan dimedan perang terkemoeka.

Maka kenjataan itoe berserta dengan soeasana anti perang didalam
negerinja, memboektikan dengan njata bahwa kekoeatan perlawanan
pihak moesoeh telah mendjadi lemah. Pendek kata, boleh dibilang
bahwa pada masa ini kekoeatan perang-perlawanan moesoch telah
meningkat pada poentjaknja dan djanganlah diloepakan olch kita
bahwa ketika kita bersoesah, sesoenggochnja pihak moesoch malah
lebih-lebih-mengalami kesockaran.
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BERITA LINGKOENGAN
KEMAKMOERAN BERSAMA

Berhasil mengambil serat dari nanas.

Di Indo China giat diadakan penjelidikan oentoek mendapatkan
serat-pengganti. Sedjak beberapa waktoe jang
moclai pembikinan selimoet-pengganti dengan kapock. Baroe-haroe

lampau telah di-

ini telah berhasil poela oentoek mengambil serat dari nanas jang banjak
dihasilkan didacrah Sclatan. Bertepatan dengan moesim matangnja
nanas, maka, kaoem peroesahaan tenoen bangsa Tionghoa sedang
giat mcnvoempoeﬂ;an daoen nanas, dan tidak lama lagi akan didjadi-
kan soeatoe indoesteri setjara besar-besaran.

Topi-helm dari Saigon.

Kaocem peroesahaan karet di Saigon telah berhasil oentoek membocat
topi-helm dengan mempergoenakan karet jang banjak berlebih didae-
rah Selatan dan telah didjoeal oentock oemoem. Topi-helm karet tiada
kalah sedikitpoen, dibandingkan dengan topi-helm jang bahannja
katoen atau gaboes, Warna serta bentoeknja dapat diboeat menoeroet
kesoekaan masing-masing. Bahannja soenggoeh banjak dan tjara
memboeatnja bersahadja, harganja poen djaoch lebih moerah. Apalagi
dia mempoenjai soeatoe sifat jang tersendiri, jaitoe koeat menahan
hoedjun.

Taboengan wang Pos di Malaja telah meliwati 6 djoeta dollar.
Taboengan wang Pos di Malaja jung telah melebihi 5 djoeta dollar
pada tanggal 21 April j.l., kemoedian tanggal 22 Mei soedah melebihi
poela 6 djocta dollar. Djoemlah orang jang menaboeng poen telah
sampai mendjadi 183.000. Kenjataan itoe menoendjoekkan, bahwa
sedjak meningkatnja djadi 1 djoeta dollar dalam Agoestoes tahoen j.l.
dalam tempoh kira® 8 boelan sadja telah 6 kali lipat ganda djoemlahnja.

Moerid? Sekolah di Manila dengan oesaha penambahan hasil makanan.

Ossias, Menteri Pendidikan jang baroe, ketika dia mengoendjocngi
Nippon sebagai anggota Oetoesan Istimewa baroe? ini, sanzat tertarik
hatinja akan moerid? sekolah di Nippon jang soenggoeh koeat beker-
dja. Setelah ia kembali kenegerinja dengan mendapat kesan jang me-
resap sckali, maka dia berpendapat bahwa djoega'dalam dada moerid®
sekolah di Pilipina haroes ditanamkan semangat bekerdja dan dengan
djalan itoe haroes dipelihara lapisan rakjat jang soenggoch sehat, jang
kelak akan memikoel Repoeblik Pilipina. Sedjak tanggal 20 Mei di
Manila dan diseloerochnja daerah lainnja sekolap Rakjat, baik Sekolah
Pemerintah, maoepoen sekolah Partikoelir, dengan serentak telah
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Moerid-moerid sekolah penerbangan
Angkatan Laoet bagian pendahoeloean
melatih diri siang dan malam dengan
hasrat kepada sa’at: mereka akan
mengepakkan sajapnja diocedara
Daerah Selatan dan Laoetan Oetara.
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memasoeki liboeran moesim panas. Oleh karena itoe Menteri Pendi-
dikan Ossias segera mengirimkan socrat andjoeran kepada tiap-tiap
sckolah oentoek mengerahkan segenap goeroe serta moerid, soepaja
mereka memegang patjoel goena mengoesahakan pekarangan sekolah
serta keboen? sebagai oesaha oentoek melipatgandakan hasil makanan.
Dengan djalan mercka akan meni’'matkan kegembiraan bekerdja.

Moerid-moerid di Menado bekerdja sockarela. =

»Djanganlah kalah dengan moerid-moerid di Nippon™, demikianlah
moerid-moerid kelas tinggi Sekolah Menengah bagian laki-laki di Mena-
do telah memadjockan permohonan kepada kepala sekolah, bahwa
mereka ingin mempersembahkan tenaga mercka oentoek bekerdja socka
rela. Baroe-baroe ini dengan mendapat izin dari pihak berwadjib mereka
soedah ,berasrama’ oentock mengolah tanah, Hingga tenaga mereka
dapat dipergoenakan sebaik-baiknja. Djoega moerid-moerid laki-laki

dari Sekolah Bahasa Nippon tingkat tinggi di Menado melamarkan
diri hendak ikoet serta. Seminggoe lamanja mereka telah toeroet dalam
pekerdjaan, schingga perdjocangan mereka jang soenggbch penoch
semangat itoe amat mengharoekan hati orang jang bersangkoetan.

.»Sagoe-Lempeng”™ setjara besar-besaran diboeat di Ambon.

Oentoek memboeat ,,sagoe-lenipeng™ jang tak dapat diabaikan
sebagai makanan sehari-hari atau sebagai bekal oentoek dibawa-bawa
bagi bangsa Indonesia di Ambon, maka pihak berwadjib disana, se-
djak beberapa waktoe jang lampau telah melakockan rentjana.

Baroc? ini dapat dimoelai pembikinan makanan tersehoect setjara
besar-besaran dengan mesin pengeringkan tepoeng sagoe jang diboeat
dengan mempergoenakan as dan per dari mesin mobil jang telah toea.

Kesanggoepan seboeah mesin tadi saban hari dapat memboeat
makanan bagi 2000 orang kaoem boeroeh oentoek sehari.

EDJAAN JANG BENAR OENTOEK
7
MENJATAKAN BAHASA NIPPON 8
h
Soedah diketahoei agaknja oleh pem- ka
batja bahwa edjaan hoeroef Latin oentoek 4
menjatakan bahasa Nippon didalam ma- ga
djallah ini telah dioebah moelai dari s
nomor jang laloe. -
Disini diterakan daftar edjaan jang ¥
benar itoe jang ditetapkan oleh Gunsei- 2
kanbu. Adapoen tentang edjaan ini sam- P
pai hari ini beloem ada soeatoe ketetapan
jang teratoer sehingga diantaranja ada i
jang menjamakan dengan bahasa Indo- Z
nesia, malah ada poela jang mempergoe- da
nakan atoeran bahasa moesoeh. Tetapi >
tidak lama lagi akan dipersatoekan edjaan
jang katjau itoe dengan ketetapan baroe st
ini diseloeroeh Djawa. 7
~ ha
Jang haroes diperhatikan dalam menoelis- N
kan kata-kata dengan edjaan ini. Ba
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4 (BEREFE T CxRT
gy~ gakko, rippa, tosshin, happyo, h
5 XEOBED KUEH SRR T 5.
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Boenji pandjang haroes dinjatakan dengan tanda —, diatas
hoeroef hidoep (harakah).
Misalnja: Okasama, okina, shiichokan.
Boenji hidoeng (boenji nasal) dinjatakan dengan memakai n
atau m.
Misalnja : - denki, kanji, sensd, sampo, shimbun, shimmin.
Oentoek mentjeraikan boenji hidoeng dengan hoeroef hidoep
jang berikoct (termasock djoega y), maka dipakai—,
Misalnja: gun-i, nan-en, kin-yobi.
Boenji tasdid dinjatakan dengan merangkapkan hocroef mati.
Misalnja : gakkd, rippa, tosshin, happyd.
Awal kalimat dan awal nama benda choesoes dipakai
hoeroef besar.
Misalnja : Ano shiroinoga Uedasanno iedesu.
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), M. TOJO MENGOENDJOENGI
YASUKUNI JINJA

Pads tanggal 26 April j. ., ketika diadakan

emoedjaan istimewa oentoek moesim semi
i Yasnkuni Jinja, P. M. Tojo jang mengoen-
jengi Yasukoni Jinja itee lagi memberi
alam dengan sangat ramah-tamah kepada
wioanrga- pehlawan jang arwahnja  baroe
limoeliakan dikoeil lerseboot.

mEMA R ORESE

AR DR RIS IR RS
(oL ST SMmEE




MELATIH PEMIMPIN WANIT/

Oleh Djakarta Shii Hoké Kai oentoek 3 minggo
lamanja telah diadakan koersoes oentoek melati
wanita jang haroes mendjadi pemimpin bagi ka
oem wanita didalam lingkoengan Djakarta Shi. D
antara 40 orang wanita jang berkoempoel didalas
koersoes itoe tampak poela poeteri Djakarta Shi
chékan dan poeteri Djakarta Kenchd. Mereka tela
menerima latihan setjara peradjoerit jang seroe
sengit oentoek memahamkan kewanitaan Nippon

Gambar kiri: Memperladjari berbaris dengan b
rombongan.

Kiri bawah : Pasoekan sepeda bagian Ordonen
sedang bekerdja.
Bawah : Membocka tanah.

Kanan : Berangkat oentoek melakoekan latiha
mendjaga oedara dan oentoek men
bocka tanah.
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" WANITA NIPPON

‘.‘;g jong berpakaian Mompe

Inilah roepa kaoem wanita Nippon jang pakaiannja
poen telah diselaraskan dengan hidoep dimasa perang.
Baik dipaberik, maoepoen didjalanan mereka bertin-
dak dengan Mompe sehingga memperlihatkan kein-
dahan-sederhana didalam hidocp berhemat,

Tjara berpakaian ini tidak hanja praktis didalam
pckerdjaan., melainkan djoega sangat bergoena oen- |
toek bertindak didalam pekerdjaan toeroet mendjaga
oedara, pada soeatoe waktoe genting. Lagi poe%a ;
boleh dikatakan ,.Sekali merengkoeh dajoeng doea
tiga poelau terlampau”, karena oentoek memboeat
Mompe itoe pakaian toealah jang dipergoenakan, ™=
Poen kaoem wanita di Djawa djika mempergoenakan

i, kain pandjang atau sarocng jang telah toea, dapat
~ memboeat Mompe jang indah.
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MEMBOEAT KAIN

dari kapas Djawa

Doeloe dianggap orang bahwa
memboeat kain dari kapas Djawa
itoe sangat soekar karena seratnja
pendek. Tetapi kini telah berhasil
diboeat kain jang sangat koeat
dengan mendapat ‘pimpinan orang
Nippon. Kini dikampoeng-kampoeng,
setelah memetik boeah kapas, orang-
orang toea, perempoean serta kanak-
kanak  sangat repot memintal
benang. Benang jang telah selesai
dipintal, laloe dikirim kepaberik
tencen. Disana ia mendjadi kain
jang bagoes dan ditjap dengan
pelbagai boenga-boenga. mendjadi
pakaian indah bagi bangsa Indonesia,

GCambar 1. Tjita ditjap dengan boengu-
boenga.
2. Kapas Djawa.
3. Menenoen dengan mesin.
4. Pemintal benang.
5. Tjita bagoes jang telah
selesal.
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SHUCHOKAN MEMBERI PELADJARAN BAHASA
NIPPON KEPADA KAOEM WANITA INDONESIA

Dalam memberikan peladjaran bahasa Nippon jang benar, hendak-

lah dimoelai dengan kaoem iboe jang besar djasanja dibelakang sang
§0¢Ami . ..... roepanja begitoelah pendirian beliau, maka P. T. Tanaka
Malang Shiichdkan memberi pcladjaran bahasa Nippon kepada anggota-
anggota Fujinkai pada tiap-tiap hari Senen dan hari Djoem’at moelai
djnm 5 sore ventoek doea djam lamanja dengan mempergoenakan
waktoe terlocang schabis pekerdjnan dines jang sangat repot itoe.

Anggota Fujinkai tadi sangat merasa berterima kasih seperti dinja-
takan oleh salah seorang diantaramja: ,,Berkat kebaikan belian maka
achir-achir ini tidak hanja saja sendiri, melainkan kelocarga lainnja
poen telah dapat bertjakap-tjakap dalam bahasa Nippon”.

Gombur  kiri : Malang Shiichékan sedang beri peladjaran bahasu
Nippon.
Bawah : Memperladjari nianjian Nippon.
Gombar kanan, moelai dari atas: Memperladjari bahasa Indonesia
dengan ditjampoeri djoega oleh kaoem wanita Nippon,
Kaoem wanita Indonesia lagi siboek menoelis.

Anggota-anggota Fujinkai jang sedung bernjanji,
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GAMBAR PENGHOEBOENG ASIA TIMOER R
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BANGKAI PESAWAT
AMERIKA

Inilah  bangkai Grinonan, pesawat
pelempar  torpedo  moesoch  Amerika
jang mengintai Soerabaja. Pesawat moe-
soch jang trlah melanggar garis perta-
hanan kita pada tg. 17 April jbl. schingga
moentjoel dilocar kota Socrabajs segera
tectangkap oleh kita didalam lingkoengan
kekoeasaan persendjataan kita sehingga
beberapa boeah disntaranja telah ditem.
bak djatoch dan mereka terdjoen kelaoet
sambil menjemboerkan api. Kemoedian
diangkoet dari laoet oleh pasoekan Ang-
katan Laort kita. Pesawat moesceh jang
haroes dibentji itoe telah dipertontonkan
kepada oemoem beserta dengan barang-
barang jang dibawa oleh djoeroe terbang-
nja, Dan ternjata semoea itoe membocek-
tikan kelemahan pesawat Amerika se-
bagaimana  soedah  bertoeroet-toeroet

diperkenalkan didalam rocangan ini.

Cambar atas : Pesawat moesoeh.
Bawah : Barang-barang jang diba-

wa oleh djoeroce terbang.
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HASIL BIKINAN “CLUB ” gan “CLUB" dan
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OSAKA.TOKIO. NIPPON \ itoe akan bertajahaja J
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Tanggal 17! Saja mendjadi peradjoerit soedah! Moela-mocla merasa
berat hidoep didalam serba sederhana itoe, apapoela latihan-latihan-
nja sangat memenatkan. Tapi lama kelamaan semoecanja mendjadi

terbiasakan. Didalam  asrama saja  bertemoe dengan seorang
jang aneh kelakocannja. Moela-moela saja  merasa djidjik oleh

moeroengnja, lama-lama merasa kasihan, achirnja memoedji dan

memandang lochoeng akan boedinja, Arifin  namanja! Djika
orang berkoempoel bersocka-soeka, ia mendjaoehkan diri. Djika
lagi bekerdja sebagai mesin ta’ penat-penat roepanja, berani,

djoedjoer, pendiam. Hari Djoem’at boleh dinamai hari penghiboer,
scbab pada hari itoelah hari pertemoean dengan keloearga, tapi
oleh Arifin didjadikan hari itoe hari air mata, sebab hari itoc
paling leloeasa ia menangis, ta’ teroesik orang. Sebab selama
ada di asrama beloem pernah ada mengoendjoenginja,
seolah-olah ia keloear dari tjelah batoe! Ingin sekali saja berkenalan
dengan dia, ingin mengetahoei rahasianja. Oentoeng maksoed saja
itoe berhasil.

orang

Pada soeatoe hari diadjarkan perang-perangan. Saja meudapat
tjelaka, djatoch dari tebing jang agak tinggi hampir pingsan. Dia
sendiri jang menolong saja. Dengan roepa jang sedih diangkatnja
saja, diletakkannja diatas roempoct jang bersih. Kepala saja dibebat,
karena mendapat sedikit loeka kena batoe roentjing. Dari moelai
itoelah saja bersahabat akrab dengan dia, banjak sckali ilmoe pe-
ngetahoeannja apapocla didalam ke Islaman, mahir betoel ia. Ba-
njaklah saja beladjar dari padanja.

Pada soeatoe hari hiboeran saja ta’ mendapat koendjoengan kaoem
keloearga, hati merasa kesal laloe saja tjari dia, tapi ditempatnja
kosong, dikeboenpoen ta’ ada. Dimanakah dia ? Teroes saja tjari

RIWAJAT RINGKAS NJI R. HADIDJAH MACHTOEM

Dilahirkan pada tahoen 2560 di Tjiandjoer.
Tidak pernah sekolah. Beladjar menoelis dan
membatja sesoedah kawin, dari soeaminja. Wak-
toe masih gadis pernah ke Makkah dan Madinah.
Karangannja selaloe bersceasanakan keagamaan.
Seorang jang beladjar sendiri oentock menam-
bah pengetahoean (autodidact). Karangannja,
antara lain: ,,Rasiah noe Kasep” (dalam ba-
hasa Soenda), ,,Poeteri Hedjaz”” (hadiah pertama
dalam perlombaan mengarang oentoek Volksal-
manak 2602) dan beberapa kissah lain jang
termoeat dalam Pandji Poestaka.
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ditempat bersembahjang Djoem’at. Sesoenggoehnja ia ada disana,
lagi soedjoed menangis. Dengan tiada diketahoeinja saja datang
mendekatinja sampai djelas terdengar ratapnja. Sebagai diiris hati
saja mendengarnja, sampai djatoeh, djatoch menitik air mata saja.
. Ja, Tochankoe” katanja ,.Engkau djoea jang lebih mengetahoei

kepada segala chalajaknja, akoe tiada koeasa menahan kesedihan
hati. Kocatkan olehmoe, ja Tochankoe! Pelihara olechmoe akoe ini
dari pada kesesatan nafsoe, akoe hanja scorang jang lemah tiada
koeasa. Anakkoe, ja Toehan ...... ! Anakkoe jang koe sangat tjintai,
djaoeh dari pada koe, koeserahkan kepada hadiratmoe jang hak me-
lindoenginja®.

Pada ketika dia mengangkat kepalanja, kaget ia melihat saja ada
didekatnja. ,,Engkau mengintai, Mahdi!” ,,Ah, tidak! Hanja kebe-
toelan sadja engkau ada disini. Ta’ tahan akoe mendengar ratapmoe,
apa gerangan jang disedihkan ? Roepanja engkau mengandoeng ra-
hasia jang amat besar. Tjobalah tjeritakan, moedah-moedahan akoe
bisa menolong, berat sama dipikoel, ringan sama ditating. Engkau

koepandang saudarakoe™.

;»Akoe ta’ mempoenjai rahasia, engkau ingin tahoe sadja segala
halkoe”. ,,Memang begitoe, karena engkau secorang jang anch. Dari
moclai akoe melihatmoe telah ingin akoe mengetahoei hal engkau,
sebab engkau lain dari pada jang lain”. ,,Ta’ bisa, Mahdi! Ta’ ada
goenanja engkau tahoe dan akoe ta’ menjimpan rahasia” ,,Kalau
tidak, kenapa bermoeram mocka sadja ? Selamanja moekamoe di-
toetoep awan hitam. Pandirkah engkau atau engkau menjesal masoek
di asrama ini ?”

Terhening ia sedjoeroes. Kemoedian ia berkata:

.,Baiklah, djika engkau ingin tahoe, tapi ocntock engkau sendiri
koehockakan rahasia ini. Dengarlah !

».Akoe ini anak seorang miskin, baroe oemoer 4 tahoen telah ta’
mempoenjai iboe. Ajahkoe ta’ kawin lagi. Karena sajang kepadakoe,
dipimpinnjalah akoe kedjalan jang baik, diadjarnja sendiri mengadji
qoerin. Sesoedahnja akoe beroemoer 7 tahoen, ajah masoek bekerdja
kepada scorang jang kaja, jaitoe mendjadi ketoea, mengoeroes harta
bendanja, Hartawan itoe Hadji Abdoerachman namanja. Ia mem-
poenjai tiga orang anak perempoean. Jang soeloeng bernama Badrijah,
jang kedoca Chairijah, jang boengsoe Djoewairijah. Entah apa pan-
dangan H. Abdoerachman terhadap dirikoe. Tetapi setelah akoe tamat
dari sckolah Menengah jang ongkosnja ditanggoeng oleh dia sendiri,
dipintalah akoe kepada ajah ocntock didjadikan menantoenja jang
soeloeng. Meskipoen ajah menerangkan dengan djelas tentang hal
keadaan dirinja, miskin, ta’ mempoenjai harta benda, ta’ herbangsa,
tapi H. Abdoerachman tiada memandang harta benda atau bangsa
jang tinggi. Ia hanja semata-mata setoedjoe dengan kelakocankoe.
Katanja : ,,Akoc ini tiada mempoenjai anak laki-laki, anakmoe itoe
hendak kocdjadikan anakkoe sendiri, dan engkau beloem menoenaikan
rockoen Islammoe jang kelima. Pergilah engkau ketanah Soetji, koe-
tangroeng segala ongkos-ongkosnja’. Ajah menangis mendengar mak-
soed hartawan jang dermawan itoe, tiada koeasa ia mengoetjapkan
terima kasih.

Maka dikawinkanlah akoe dengan Badrijah. Lima bhoelan setelah
akoe menikah pergilah ajah naik hadji. Akoe dan Hadji Abdoerach-
man sckelocarga mengantarkannja sampai di Tandjoeng Periock.
Ta’ bisa akoe menggambarkan sedih hati bertjerai dengan ajah, karena
scoemoer hidoep beloem merasa bertjerai, apalagi sedjaoch itoe. Hati
ketjilkoe berbisik mengatakan pertjeraiankoe dengan ajah itoe akan
ocntock sclama-lamanja. Sesoenggoehnja bisikan hati itoe ta’ salah
lagi. Empat boelan kemoedian dari pada itoe akoe mencrima socrat
kawat dari Sjech, mengatakan ajah meninggal doenia di Birhasan,
ketika beliau poelang dari Madinah ........
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Lima hari koetinggal di Djakarta, koedibawa oleh H., Abdoerach.
man ketempat-tempat jang indah. Ia sangat sajang kepadakoe. Le-
bih-lebih lagi setelah akoe sebatang kara, ta’ oebah seperti kepada
anaknja sendiri. Tapi Badrijah lain keadaannja, roepanja ia koerang
setoedjoe dipersoeamikan dengan akoe. Hanja karena takoet kepada
orang toea sadja ia maoc dinikahkan. Sering ia mentjari-tjari per-
bantahan dan menjakiti hatikoe, tapi koetahan sebisa-bisanja, karena
ingat kepada bapaknja jang begitoe baik, oetang boedikoe kepadanja
ta’ bisa terbajar seoemoer hidoepkoe.

Oentoeng didalam perkawinan itoe akoe mendapat seorang anak
laki-laki dinamai Achmad Foead. Meskipoen telah ditinggalkan oleh
almarhoem ajah, tapi karena kini ada gantinja tempat menoempahkan
segala sajangkoe agak terhiboerlah hatikoe. Anak itoe koeoeroes sen-
diri tiada dipertjajakan kepada orang lain, maksoedkoe soepaja di-
didik dengan tangankoe sendiri seperti akoe oleh ajahkoe. Menjesal
hatikoe, ketika terpaksa akoe meninggalkannja, karena akoe disoeroeh
oleh H. Abdoerachman memperdalam ilmoe achirat.

Dimasoekkanlah akoe kemadrasah Samai’loel-Hoeda di Pekalongan.
Akoe beroentoeng mendapat seorang goeroe jang pintar dan ‘alim
betoel, beliau seorang bangsawan ketocroenan radja-radja Hadramaut.
Doca tahoen setengah akoe beladjar disana dan 3 boelan sckali bisa
poelang memoeaskan rindoe kepada anakkoe. Sangat terkedjoet hati-
koe menerima soerat kawat menjatakan H. Abdcerachman wafat
dengan tiba-tiba. Sedih hatikoe ta’ ocbah seperti pada waktoe diting-
galkan oleh ajah sendiri. Setelah H. Abdoerachman meninggal, per-
taliankoe dengan Badrijah semakin genting. Sering ia minta bertjerai
tapi sckoeat-koeat hatikoc koecbendoeng keinginannja itoe, karena
mengingatkan nasib Foead anakkoe. Bagaimana kehidoepannja djika
akoe bertjerai dengan iboenja ?

Pada soecatoe hari akoe poelang dari sahabatkoe, terlihat diatas
sebocah medja ketjil disoedoet beranda mocka setoempoek pakaian,
Tadinja kirakoe ada orang djoealan jang biasa datang mendjadjakan
djoealannja. Tapi ...... njatalah semoea itoe pakaiankoe dan diatas-
nja ada scpoctjock soerat jang dialamatkan kepadakoe. Isinja men-
tjeritakan, Badrijah pergi keroemah sakit dan akan teroes beristirahat
disana mengobati penjakit anaknja. Padahal penjakit anak itoc hanja
pilek kena angin, tiada mestinja sampai tinggal diroemah sakit seperti
orang jang sakit pajah. Dan ia mentjeritakan, djika akoe soesah oen-
toek poelang, karena akoe ta’ mempoenjai roemah tempat tinggal,
ia sanggoep memberi ocang f 1000,— jaitoe pembeli talakkoe, Dan ada

beberapa sawah pemberian H. Abdoerachman kepadakoe akan ia
serabkan oentoek hidoepkoe. Akoe tiada koeat mempertahankan lagi
hak laki-laki atas seorang isterinja, karena tikamannja jang sckedjam
itoe. Maka koetjeraikan ia dengan ichlas dan penawarannja koetolak
sama sekali.

Mocla-mocla akoe bermaksoed hendak menocroetkan toean goeroe
ke Hadramaut, karena beliau telah lama poelang kenegerinja. Tapi
ketika itoe negeri Belanda mengoemoemkan perang dengan Dai
Nippon ; djadi maksoed perdjalanankoe itoe terhambat. Laloe saja
mentjari pekerdjaan kesana-kemari, oentoeng lekas berhasil, akoe
diterima mendjadi penoclis disebocah kantor dan achirnja ..... g
Ja achirnja pemerintah Balatentera memboeka asrama Ksatrian ini.
Koemadjoekan dirikoe dengan penoch hasrat dan sekarang akoe ada
disini. Begitoelah rahasiakoe itoe. Bagaimana akoe bisa bergirang
hati dan bersoeka ria ? Karena selamanja hati bertambat kepada
anak jang mendjadi boeah hati. Didoenia ini akoe ta’ mempoenjai
sanak saudara, hanja dia sendiri pergantoengan djiwakoe dan seorang
lagi jang selaloe menawan hatikoe, jaitoe seorang gadis jang baik
boedi. Namanja Chairijah, poeteri H. Abdoerachman jang kedoea.
Sebab dia poen amat menjajangi kepadakoe ta’ oebah seperti ajahnja.
Mengertikah engkau ?” i

»»Tapi akoe heran, kenapa Badrijah sekedjam itoe ? Seperti scorang
perempoean jang ta’ beriman, berani betoel ia menjakiti soeami”.

,,Ah, itoe tidak salah! Malah akoe memoedji kepadanja, ia bisa,
menahan hati dipersoeamikan kepada orang jang tiada ditjintainja,
padahal ia telah mempoenjai tambatan hati”.

»Engkau ketahoei hal itoe, Arifin ? Ia telah mentjintai orang lain?"
»Moclanja tidak !, hanja sctelah menikah baroe koeketahoei. Malah
sekarang mereka telah menikah ........”

Socatoe hari kami habis mendjalankan latihan, badan telah merasa
penat, bahkan kebanjakan kawan telah limboeng djalannja. Saja
sendiri telah menjeret-njeret kaki,

Tiba-tiba dibetoelan P. jang djalannja sangat litjin dan menoeroen,
datanglah seboeah delman dari djoeroesan oetara. Roepanja koedanja
kaboer ta’ tertahan olch koesir. Jang doedoek didalamnja doea orang
socami isteri berteriak meminta tolong. Karena koesir keras menahan
les, poctoeslah lesnja itoe, dan kocdanja djatoch tersoengkoer. Sctjepat
kilat Arifin memboeroe dan memegang bom delman itoe jang hampir
terbalik, dengan kaki jang schagai tertanam dan oerat semoea kem-
bang sekoeat tenaga ia menahannja. Kami datang menolong heramai-
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ramai, oentoenglah selamat. Djika teroes delman itoe tentoe terbalik,
mendatangkan peristiwa jang lebih ngeri. Setelah selamat dan pe-
noempangnja semocanja toeroen, mercka meminta terima kasih kepada
kami jang menolong, teroetama kepada Arifin. Tapi Arifin lekas mem-
boeang moeka dan mendjaoehkan diri, timboellah bosan saja melihat
tabi'atnja jang ta’ atjoeh dan ta’ ambil perdoeli itoe. Pada malam
harinja ia ta’ keloear-keloear, tinggal sadja dipembaringannja sampai

pagi.

Tanda bangoen telah berboenji. Orang bang telah mendengoeng,
tapi ia masih rebah dipembaringan, biasanja ia sendiri jang terdahocloc
bangoen. Saja dekati dia, kaget ketika melihat wadjahnja merah
padam, matanja bersorot berapi-api seperti orang marah. Tapi anch
didalam marahnja itoe terbajang wadjah jang elok. Ta’ berani saja
mendekatinja, takoet kalau-kalau dimarahi, tapi ia melambaikan
tangannja. Saja dekati dia, tangan saja dipegang, laloe dikenakan
kedjidatnja. Panas betoel badannja!

»Akoe demam,” katanja.
»Barangkali engkau terlaloe penat, lekaslah semboeh !”

»Akoe tiada penat”, katanja.

Setelah 6 hari ia sakit, terpaksa ia dibawa ke Djakarta, karena
penjakitnja semakin keras. Sedih hati saja, merasa sepi ditinggalkan-
nja. Sekarang saja, merindoekannja soearanja jang merdoe djika
mengadji qoerdn rasa terdengar-dengar dikoeping saja. Arifin!

Moedah-moedahan engkau lekas semboeh kembali!
#

Pada hari hiboeran semoea orang bersoeka-soeka, karena bertemoe
dengan keloearga. Sajapoen begitoe djoega, karena saudara dan handai
datang semoea. Waktoe itoe saja melihat seorang gadis, roepanja ia
anak orang hartawan, melihat pakaiannja serba lengkap dan indah.
Kaloeng, gelang, soebang semoea dari berlian asli. Ia memakai badjoe
satin berwarna merah bit, kain pandjang perang koesoema poetih
dilipat ketjil dengan rapi, bersepatoe hitam, tinggi toemit. Kepalanja
ditoetoep dengan schelai kroedoeng sipon poetih, jang tipis terbajang,
dibawahnja soesoenan sanggoel jang indah. Baroe sckali itoe saja
melihatnja, siapa gerangan? Roepanja ada orang jang ditjarinja,
berdjalan moendar-mandir dengan roepa jang tjemas, saban kocm-
poelan orang didekatinja dan meclihat-lihat. Saja dekati dia laloe saja
tanja dengan hormat : ,,Ma’af, nona! roepanja nona, ada jang ditjari,

siapakah kiranja ?”

MU0y ZHUBFR LR DIS, I B

T 13 STRNFEISATC G 5 SEEID

,Terima kasih 1" katanja, »Memang betoel ada jang ditjari, jaitoe
toean Arifin,

,»Begini”, kata saja, ,saja ini sahabatnja malah bolch djoega di-
seboet saudaranja, karena persahabatan kami sangat rapat Dan
saja ini berhadapan dengan siapa, bolehkan saja mengetahoeinja ?”'

»Kenapa tidak ?” katanja, ,,saja ini Chairijah, dan toean siapa ?"
,,5aja Mahdi” kata saja, laloe saja adjak dia doedock diatas seboeah
bangkoe jang agak terpisah. ,,Nona menanjakan Arifin ? Sajang sekali,
sekarang dia ta’ ada disini, karena sakit, terpaksa dibawa ke Djakarta.
Nona terlambat datang™.

»Ja, sebab baroe kemarin hari saja mendapat chabar, dia ada di

Ksatrian ini, padahal saja telah herboelan-boelan mentjarinja”.
Roepanja dia sangat menjesal, karena tidak bisa bertemoe.

wOelama Arifin ada disini berdoeka tjita sadja roepanja, sangat
hebat penderitaannja”,

»Karena itoe, tocan! Saja datang kemari, kasihan! Ia orang se-
batang kara dan baik kelakoeannja. Kepada toean barangkali ia soe-
dah mentjeritakan keadaan dirinja ?”

»Ada djoega sedikit dari hal anaknja dan nona sendiri”.

»Ia mentjeritakan hal saja? Tentang apa ?"

»Karena kebaikan nona kepadanja ta’ ocbahnja seperti kebaikan
ajah nona almarhoem jang moelia. Di doenia ini katanja hanja nona
dan anaknja sadja tempat tambatan hatinja®.

»Ja Allah! Apa kebaikan saja kepadanja ? Ia sendiri jang baik
hati, sehingga orang jang menjakiti hatinja bahkan ditolongnja dengan
meloepakan djiwanja sendiri”.

»Siapa jang ditolongnja itoe ?", tanja saja.

»Banjak. Baroe-baroe ini dia mcnolong djiwa Badrijah dengan
soeaminja, ketika mendapat ketjelakaan delman di P. Saja djocga
dari dialah mendapat chabar, ia ada di asrama ini"”,

Mendengar perkataan itoe tertjengang saja, baroe mengerti mengapa
Arifin tiada memperdeclikan kepada orang jang minta terima kasih
kepadanja doeloe itoe. Inilah roepanja sebab-sechabnja. Sakitnja djoega
barangkali karena itoe! ,,Dan bagaimanakah pada hemat toean pe-
njakitnja itoe, ada berat djoega ?”

»Tidak ! Ia hanja malaria sadja, moedah-moedahan Ickas semboch!”

,,Saja ingin teroes pergi ke Djakarta, Masih ada kereta jang berang-
kat kesana ini hari ?”

YT AR TS T )
(Fhe S V7 &SRS, SERE? )

AL, T o DEBDIROSBOICDIS, &
BEDBERWELTHAICE. )
X X

HBABUNNIEDST AT BATEAEAS:
CHENTHIC, FEfBBMA N NTHIC, BEE L
LFENICIBAB X T 205 L THA T HICS
FIEDIC, RIRILDSDSEDI—EDFNLT
SISHRIBNICe FATITIIRE LS L S2C
DURDTRE T, b SEAIENE TRk T
Do BIHGITOE DFMALEOI 03, D
T ANEZ IO TTMY DD SN B
BHEODHEDTIFEREFANT LD, TR,
HECEHESTEDTEDIEDIZ, PVITA>7ED
10 WASCHMBL LS5 ETEHFAT AT
DDUNCe ZBINGIRDEE R 12480 5T iy 22D
D&MDV T TIINIC, SO EEE DS
KT I TFEEDICO T BIIDIcF
AR AIBICTRISZ G2, BT A<
BIED A& T UICEsE Tilse itz D
BTHT V.7 A ARG D7 = O ThA-
MARES EUITh TV 7 o 2 R < Bk S
[ AL ERICECANEDTITDN, Ko

b=y @yl
ZDZPIFERT D RO, e d—imC
FREEZ TEMLFEIC DI L DN DITe L vDBl \D—
T THDT V7 A > BIR icEN e e
DI, HERETAH ST RLTHED TR T
oo WEEAISE D TRDITARZTHAIANCDS
TR BB A CHRDIEDIK TR 578, Uints e
DIEEDICOSITFET FRITIZAE LEZANTI iR
HVFTHEL SR FIFS U TRERMPR
TRETHITHS BRI ADTIELTE
L OV ANRNZEONHTENTITDIZ,
X X
[ S A/ DI, R SN\ DO TIE3M:

BIEL X SIEDIC, $Eld— NDRZETeic, TR
DRDFES L FELWIDIHRES LT
0o EifiiD . MiR. BEAiDICHDThHhDHIEDi
AIFILIRIEL DI BAITHEDVEBR L T D5
LU E8GEDWLWTITD T TEICEMI S

[BHDD T VITAEAR BEDLELOT
T

(BN EDTThv BAEY VT ADORAN
T HEELDTH N SDTIHIEDTT ,

M, 774 Tdo WISHRDIZHD VN
NREIFTDOTHRET ]

[E5TLICDw RIBVERIBDTHDADIZD
FRICFE D SR I A DT o b 5HA)
- BRI SIT757% #2 L TREICD T DT

T V7 A ATHENISIH DI &R OELE
AT DH LN,

TV ABZORICIEZ M, VOLIELE
S5TLIC e vhllahillszsoniciiziond
XA BESTR &ETOHHINNTGIE
DIZEEDTHTE LIS, COHTESDLVCE:
ETHBDE FHEBRIFEELTZDOTH
ELIC |

[ FEdy BFDOACEATITNS T EZ LD
TS WOATE BEHDLND STIRNE /5 CF
1o DNZDMIB . NV R VP EZDFRBFNL
R ATREINFRT VT A XA ene
DTTo Fhe PUTZ AT ORITHSD
LA ELNY R UTFTLSHEETLICD, J

REL DR H 07 BN vCEEIUED TH DIz, &
DR EES & HARDAE S LENWT
R V 7 A > H03klT 30 SITNEDTLERD

o)



»Ada, tetapi datangnja disana telah gelap, lebih baik besok pagi
sadja, soepaja bisa teroes diroemah sakit. Disini nona tinggal diroe-
mah siapa ?”’

»Diroemah kenalan saja”

»Tiada berkeberatan djika saja titip soerat boeat dia ?”

wItoe saja harapkan”.

Laloe saja menoelis socrat seckedar menanjakan kesehatannja, ke-

moedian Chairijah permisi poelang dengan senjoem.

e

Pada hari Djoem’at jang lain orang-orang jang hendak bertemoc
dengan kelocarganja merasa kesal, karena saja dan kawan-kawan,
sesoedahnja sembahjang Djoem’at biasa, laloe ‘teroes bersembahjang
gaib dan mengoetjapkan kata-kata memperingati arwah almarhoem
Arifin,
ketika itoe. Ta’ tahan air mata. Terbajang tingkah lakoenja, terkenang

jang meninggal doenia. Terharoe hati saja rasakan hantjoer
djasa-djasanja, sajang maksoednja jang moclia itoe ta’ tertjapai.
Saja sendiri jang paling achir keloear dari tempat berdjemaah.
Lama sekali saja mengheningkan tjipta menghormat arwahnja dan
mendo’akan moedah-mocdahan dilapangkan Tochanlah koeboernja.
Hari Djoem’at jang lain poela saja dapat koendjoengan seorang
djoeroerawat dari Djakarta membawa amanat dari almarhoem Arifin.
Jaitoe doca poetjoek soerat jang masing-masing memakai sampoel,
jang satoe dialamatkan kepada saja, jang lain kepada Chairijah.
Dengan tangan gementar saja samboet soerat itoe, saja batja:
»»Moedah-moedahan membatja soerat ini engkau terkenang kepada
Berilah

olehmoe hadiah qoelhoe dan qoeriin, karena ia sendiri telah poctoes

penoclisnja dan engkau mema’afkan segala kesalahannja.

amalnja, telah tertoetoep boekoe soeratannja. Ia berbaring dibawah
papan, poetocs perhoeboengannja dengan doenia ini, hanja ia menanti
dan berharap-harap keroenia dari sahabat-sahabatnja jang masih
bisa mengerdjakan kebaikan dan amal jang saleh, Ini soerat oentoek
Chairijah sampaikan olehmoe ketangannja sendiri, tapi nanti kalau
pedang peradjoerit telah menghiasi pinggangmoe. Djika ta’ salah
hitoengkoe boelan inilah engkau dengan kawan-kawanmoe mendapat
kehormatan itoe; dan nistjaja engkau tiada berkeberatan “melaksa-
nakan semoea isi soerat ini. Dan engkau haroes menoeroet dengan
patoch apa jang termaktoeh didalam isi socrat Chairijah nanti, Hanja
begitoelah maksoedkoe. Salam dari sahabatmoe”,

Kesedihan sanggoep saja mengoeraikannja,
Meskipoen Arifin itoe boekan saudara kandoeng saja sendiri, tapi

saja ketika itoe ta’

kasih saja kepadanja ta’ oebahlah seperti kepada saudara kandoeng.
Didalam oesianja jang 32-tahoen itoe banjak sekali penderitaannja
jang pahit-pahit ........

~ * #
*

Tanah lapang Ikada telah hampir penoch oleh manoesia dari segala
lapisan bangsa jang ingin menjaksikan orang jang beroentoeng dan
berbahagia. Karena hari itoelah diserahkan pedang kehormatan ke-
pada pemimpin opsir Pembela Tanah Air. Serasa didalam mimpi
perasaan saja ketika itoec melihat soeasana jang moelia, penoeh
semerbak olch kegembiraan dan rasa berbahagia. Apapoela ketika
kami sekalian mengangkat soempah dibawah lindoengan langit,
diatas hamparan boemi. Tetapi didalam kegembiraan jang begitoe
hebat terselip djoega doeri tresna jang menjiksa hati, karena ta’ hi-
lang-hilang ingatan saja kepada almarhoem Arifin, Alangkah gembira
hatinja, djika ia bisa tocroet didalam oepatjara itoe. Dalam pada
itoe ingin sekali saja menjampaikan pesanannja. Maksoed saja sete-
lahnja mengoendjoengi iboe saja, saja hendak teroes mendapatkan
Chairijah, oentoek menjampaikan amanat almarhoem Arifin kepa-

danja.

Saja sampai disctasioen S. Saja toeroen laloe naik sado menoedjoe
keroemah No. 901, jaitoe roemahnja Chairijah. Moela-moela saja agak
ragoe akan masoek takoet kalau-kalau salah, karena roemah itoe
amat indah.. Pekarangannja locas, sekitarnja dipagari oleh pohon
kemoening ketjil dilapisi kawat berdoeri. Saja melihat kesana-kemari
kalau-kalau ada orang jang bisa ditanjai. Kebetoelan waktoe itoe
keloearlah scorang anak laki-laki dari pekarangan itoe, roepanja
seorang boedjang jang disoeroeh berbelandja, ia membawa kerandjang
kosong. Laloe saja panggil dia dan saja tanja: ,,Apa betoel roemah
ini, roemah nona Chairijah ?” :

»Betoel tocan!” katanja

,»Adakah diroemah ?”

»Ada, tapi beliau sakit”

»Sakit apa ?”

»Itoe saja koerang tahoe, toean!”

»Tjoba engkau poelang kembali sebentar, bilang ada tamoe”

»0o0, sajang sekali, toean! Telah lama beliau tidak bisa menerima
tamoe selain dari dokter dan iboenja sendiri”.

Tjemas hati saja mendengar chabar boeroek itoe dan poetoes ha-
rapan oentoek bisa bertemoe.
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»Kalau begitoe”, kata saja, ,kartjis ini sadja bawa, kasihkan
kepadanja dan koetoenggoe disini”.

Ta’ lama anak itoe telah datang kembali mempersilahkan saja, laloe
saja mengikoet. Dibawanja saja naik keberanda moeka, roemah itoe
tiada besar, tapi elok, perkakasnja semoea menjedapkan mata. De-
ngan melaloei bilik tamoe, bilik tengah, dibawalah saja masoek
kedalam seboeah bilik jang agak gelap, karena semoca tirai-tirai-nja
dilaboehkan. Tembok dindingnja dilekati kertas oengoe berkembang
mas, lantainja tegel kembang berwarna oengoe pocla, sgmoea perka-
kasnja berwarna hidjau moeda. Semerbak haroem boenga mawar
pada ketika pintoe kamar itoe dibockakan, terletak ditengah-tengah-
nja schoeah djambangan besar jang penoeh berisi boenga mawar
jang segar. Tampak Chairijah berbaring diatas seboeah tempat tidoer
kajoe, jang indah berselimoet boeloe-bocloe berwarna biroe langit.
Hanja kepalanja sadja jang tampak diantara socsoecnan bantal. Ter-
kedjoet saja melihat moekanja amat poetjat dan tiroes, matanja lajoe
hanja keningnja jang meroepakan beclan tanggal moeda itoe sadja
jang membajangkan keelokannja. Ia menggapaikan tangannja dengan
senjoem menjoeroeh saja doedoek diatas schoeah bangkoe ketjil jang
dekat kepadanja.

»oelamat datang, toean!” katanja, .»dan kapan tocan datang ?”

,,Telah 4 hari, nona!”, sahoet saja.

Sedjoeroes lamanja kami berdoea hening sadja. Laloe saja teroeskan
bertanja : ,,Dan telah berapa hari nona mendapat sakit ?
Roepanja agak berat djoega sakit nona itoe”

......

»Sesoenggoehnja”, katanja, ,,Sakit saja ada berat, karena terke-
djoet kata dokter. Djantoeng agak tergontjang. Telah 23 hari lamanja,
jaitoe sedari mendapat chabar Arifin meninggal doenia, dan sekarang
badan saja merasa panas”.

»Moga-moga nona lekas semboeh kembali”, kata saja. ,,Dan saja
datang sckarang ini teroetama membawa amanat dari almarhoem
Arifin, jaitoe sepoctjock soerat oentoek nona. Inilah soeratnja.”

Disamboetnja soerat itoe dengan tangan gementar, ia mengambil
goenting ketjil jang ta’ djaoeh dari padanja. Sampoel soerat itoe di-
goentingnja dengan hati-hati, dibatjanja soerat itoe sambil menangis.
Sesoedahnja dilekapkannja soerat itoe kedadanja laloe ditjioemnja
dan diberinja kepada saja.

,Batjalah toean !” katanja, laloe ia menangis. Mockanja ditoetoep-
nja dengan seboeah bantal. Saja batja soerat itoe:

,»Chairijah dindakoe jang tertjinta ...

Djika engkau membatja socrat ini, penoclisnja telah lama berbaring
diloebang lahad. Arwahnja telah menghadap ke Hadirat Malikoer-
rohman. Ma’afkanlah olehmoe segala kesalahannja, berilah olehmoe
hadiah dengan amal jang saleh. Kasihanilah olehmoe orang jang di-
kasihi olehnja, karena ia sendiri telah djaoeh daripada semoca jang
ditjintainja, Dan djika engkau ta’ berkeberatan, engkau dan Foead,
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bocah hatikoe ! berlindoenglah dibawah pimpinan orang ini, karena
kakanda telah oedji keemasannja. Insja Allah engkau akan berbahagia
doenia dan achirat. Sebegitoclah pesan kakanda®.

Saja djatoch berloctoet, kepala ditekankan kebantal divan, maloe,
tjemas, takoet kalau-kalau socrat itoe menimboclkan sakit hati
Chairijah, Bagaimanakah rasanja, kalau ia menampik terang-terangan ?
Kenapa Arifin koerang hati-hati ?

Dengan tiada sengadja keloear dari miocloet saja: ,,Arilin ! Kenapa
engkau sampai hati memberi maloe kepada saudaramoc ini ?.Ta’
koekira soerat engkau itoe akan begitoe boenjinja,
nistjaja tiada koe berani membawanja”. Seboeah tangan jang panas
mengoesap-oesap bahoekoe dengan lemah-lemboet.

kalau koetahoe

,»Djanganlah tocan menjesali orang mati, ta’ baik ! Ia tiada bersalah,
malah ialah seorang sahabat jang sedjati didoenia ini, sockar ditjari.
Begitoe tinggi boedinja, ta’ tanggoeng? ia mentjintai sahabatnja, kita
haroes mengoetjap terima kasih dan menghormati ketinggian watak-
nja”,

,,Djadi nona tiada bentji kepadanja dan .... kepada saja ?”.

»Bentji ? Apa djalan saja haroes membetji kepadanja, apa poela
kepada toecan ?”

,»Apakah nona setoedjoe barangkali akan naksoednja itoe ?”

,,00, itoe maksoed jang loehoer tocan! Tentoclah saja samboet
dengan segala hormat, djika hati saja masih merdeka. Tapi saja menjesal
tiada bisa memenoehi kehendaknja itoe, karena hati saja telah kosong,
terbang melajang mengikoet djiwa pahlawan kenegeri baka. Mahdi,
sahabatkoe ! Sekali-kali engkau djangan berketjil hati oleh karenanja,
pandanglah akoe ini saudaramoe dan koeangkat kau mendjadi ahli
waris didalam harta bendakoe ini. Engkau pahlawan Tanah Air ! Akoe
telah bermaksoed sebagian harta bendakoe hendak koe berikan kepada
Pembela Tanah Air. Terimalah kepoctoesan itoe dengan hati jang rela”.

L2223

Socdahlah selajaknja diika badan saja sampai pingsan sckalipoen
pada ketika mendengar chabar Chairijah berpoclang kerachmatocllah,
bertepatan dengan berkibarnja diseloeroch Djawa Dai Danki, pandji-
pandji perlambang, ketegoehan dan kelochoengan. Saja berloetoet
menghormat arwahnja dibawah pandji-pandji jang moelia itoe.

Adoehai, sahabatkoe! Alangkah soeka tjitanja kamoe berdoca,
djika engkau melihat poelau jang kautjintai telah tertoctoep rapat
oleh bendera hidjau bertjorak merah bergambar matahari, boclan
dan hintang lambang jang tjemerlang. Saja bersoempah atas namamoc
berdoca. Saja akan tcroes berdjocang dibawah pandji-pandji ini
oentoek Tanah Air sampai pada sa’atnja poela saja dapatkan kamoe
berdoea dinegeri baka
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HALAMAN KARIKATOER
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No. 14 SAWAH BESAR — Dkt. N e
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SPESIALIS BAWASIR,

Sakit kentjing— Batoek
Darah — dalam 10
hari bisa baik, tidak

Humpir semoeanja knoem
wanita dan djedjuks pakai
MINJAK RAMBOET
TJAP 2 ANAK, keloearsn
Paberik JO TEK TJOE.

Kefuédahannja: Ramboet
soeboer, gemoek, lewes,
djuga rontoknja rambuet
dan lain-lain.

Bisa dapat beli diantero tempat,

potong atau soentik. Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
i 4 Al Pintoe Ketjil 10 — Djakarta-Kota
Dan Imn-lnm pen]nklt Poesat Pendjoeal : Roemah Obat Tiong Hoa, 10 TEK TJOE

Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA

ANGGOER DJINSOM

— 7;4'4/2 Ghkan Mas =

Kalau perempoean ingin badan djadi awét
moeda. Djalan darah dladi betoel, tiahaja
moeka terang dan merah. Dipoedjikan mi-
noemlah Anggoer Djin Som Tjap lkan Mas.
Boeat orang toea sedikitnja 3 botol.
| botol besar 3.— berikoet botol kosong.

Bisa dapat beli diantero roemsh? obat
Tiong Hoa.

Poe.s_ﬂ‘ andf°ff'_' TA Y AN H 0 0

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Diakarta-Kota




1. Disoeatoe kampoeng adalah seorang gemba-

la itik, si Toeli namanja, karena ia sangat
pekak. Nama itoelah jang lebih dikenal
orang daripada namanja jang sebenarnja.
Pada soeatoe hari tertidoerlah ia dibawah
seboeah pohon jang rindang, karena tahadi
malam ia menonton wajang koelit sampai
pagi hari. Ia tidoer mendengkoer, memim-
pikan perang tanding kemarin malam,
perang tanding antara Ardjoena dan Adi-
pati Karna dalam tjeritera ,,Bharata Joeda™.

2. Tiba-tiba terdjagalah ia dari tidoernja jang

njenjak itoe, karena ia merasa tertoesoek
peroetnja. Diraba-rabanja bagian toeboeh-
nja itoe, tapi tidak apa-apa. ,,Wah, kalau
begitoe, mimpi akoe ini !’ katanja perlahan-
lahan, seraja membetoelkan badjoenja jang
kojak-kojak itoe. Ditjari itiknja, akan tetapi

ta’ ada. ,,Soedah tentoe dikeboen djagoeng”,
doeganja. Kemoedian pergilah ia tergesa-
gesa menoedjoe keboen jang ta’ djaoch
dari sitoe letaknja.

Sampai disana berdjoempalah ia dengan
jang empoenja keboen, si Boedeg namanja
karena ia seperti si Toeli djoega ta’ dapat
mendengar sama sekali. Sambil menoen-
djoek kearah keboen djagoeng, si Toeli me-
nanjakan bebeknja jang hilang itoe. ,,Se-
belah sini soedah saja djoeal”, sahoet si
Boedeg, ,,Tapi kalau maoe jang sebeclah
sana sadja”. Kira si Toeli itiknja dikebon
sebelah sana.

Setelah mendengar itoe, si Toeli boekan
main senangnja; kemoedian pergilah ke-
doea-docanja tergopoh-gopoh menoedjoe

.
B 3 A P
QESAHA DIRCA HALAN

4 3

KETJIANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boeat
perempoean pakar BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laks
pakai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggueng bisa
lekas bikin koelit moeka séhat,
litjin dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pakai, tentoe berfaédah.
Dikeloearkan oléh:
Chun Lim Kongsie di Djalan Tjideng Barat
No. 2, DJAKA

RTA

DJ.MATRAMAN 105 TELP. 252 DIATINEGARA

Tjabang? Chun Lim Kongsie di Tanah-Lapang
Glodok No. 2, Djakarta-kota, SEMARANG
dan SOERABAJA

SELOEROEH DJAWA

PENDJAGAAN TETAP DAN MERONDA




tempat jang ditoendjoekkan tadi. Si Toeli
ingin lekas melibat itiknja dan si Boedeg
memperlihatkan sebagian keboen jang be-
loem didjocalnja. ,,Ta’ salah doegaanmoe
kata
ketika melihat itiknja ada disitoe.

saudara”, si Toeli sambil tertawa,

Nampak olehnja itiknja jang seekor pin-
tjang. Diambil dan diberikannja itik itoe
kepada si Boedeg sebagai oepah. Kira si
Boedeg ia diterka memintjangkan itik itoe.
Tidak terimaialaloe berkata: ,,Boekan saja!”
,,Mengapa saudara ta’ maoe menerimanja ?”’
tanjanja.

Menoeroet pikiran si Boedeg, dakwaan

si Toeli tetap keras. Darahnja naik.
Djawabnja dengan soeara marah: ,Tidak
pertjaja djoega saudara, bahwa saja tidak
salah 7”7 Melihat moeka si Boedeg merah-

padam, si Toelipoen mendjadi marah.

Habis sabarnja dan ,,pang” ditempelengnja
si Boedeg. Jang belakangan membalas de-
ngan tindjoean jang sangat keras, seraja
berkata: ,,Rasakan ketoepat Bangkahoeloe,
masakan akoe alah melawan orang sema-

tjam kamoe !”’

,»Terimalah tindjoeankoe, setan”, teriak
si Boedeg, sambil mengajoen-ajoenkan ke-
palanja. Terdjadilah perkelahian jang sangat
seroe. Pockoel-memoekoel tjatji-mentjatji,
kedoea-doeanja ta’ ada jang mengalah.

Kebetoelan laloe disitoe seorang agen polisi.
Demi dilihatnja kedoea orang itoe bergoelat
ditanah dengan segera ia datang memisah;
kemoedian diperiksanja perkara itoe.

Sangat heran agen polisi mendengar djawab-
an mereka jang tidak keroean itoe. Lama-
kelamaan teranglah kepadanja, hahwa me-
reka itoe kedoeanja toeli. Didjelaskannja
dengan kata-kata dan isjarat, hahwa mere-
ka telah berkelahi, karena salah tampa.
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Lagoe: ,,AJOENKAN PALOE BIKIN KAPAL
I. Pohon ditebang dari hoctan

Hanjoet berkoempoel di moeara
Mari kerdjakan djadi kapal
Alat pembela Asia-Raja.
Refr: Ajoen kapak, hantamkan paloe
Bikin kapal pengawal laoet !

II.  Tjoetjoer keringat dari badan
Menjiram rangka djadi kapal
: Goena penghoeboeng kepoclauan
Intan permata Asia-Bah’gia.
Refr: Ajoen paloe, benamkan pakoe
Bikin kapal hantjoer Sekoetoe !

IIT.  Digoenoeng pohon beroeboehan
Giat ditebang handai-taulan
Kocala ramai dengoeng paloe
Berganti toeroen kapal baroe.
Refr: Gembléng besi, hantamkan martil
“Oentoek Asia dan Tanah Air!

Lagoe ini adalah bersoeasana gamelan. Moesik gamelan jang baloes itoe
dipakai disini oentoek membangkitkan dan menggelorakan semangat be.
kerdja pada para pemboeat kapal kita, oentock membocat kapal goena
keamanan pantai negeri dan kemakmoeran noesa kita.

Tjara menjanjikan lagoc ini seperti berikoet: Mocla:mocla seorang menjanii,
seolah olah bertjeritera. Waktoe : Ajoen kapak ... ... , semoca ikoet
menjanji dengan tegap dan kocat.

(sambil mengajoenkan kapak atau menggoelaikan papan, d. s. b.) meng-
ikoet tjara: Rambatirata-Ajo ! !

Djawa DBaroe (11)
Terbit pada 1 Djoeni 2604,
(Terbit 2 X seboelan,. tiap? tgl. 1 dan 15).
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(T~ThHilED ) (Dibajar lebih dahoeloe)
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IOESAHA TYCAT 7

Djalan Kampemen 126 Tilp, O. 3330 —- 1823
SOERABAJA

Selaloe sedia:

o Perkakas Pertanian

o Kadjang dan Krandjang rotan,

Apakah Tooan? telsh mentjoba Whisky dan Brand matjam® tali Nanas dan indjoek.
terbikln oleh Paberik THAY TONG A
Kwalitét dau lsin®-nju ditanggoong MEMOEASKAN | o Kertas bikinan Indonesia, asem,
LY
:“beﬂk Arak ,THAY TONG A pikoelan bamboe dan lain-lain.
angga Besar 42 Telp. Kt. 1496
Keterangan HOE LIANG KONGSI, Telp. 1622/1634 Djakarta-Kota :
1 1]
PEROESAHAAN DJAMOE "ROZANY DIOCO ACHLI PENGOBATAN
JOGJAKARTA y  BATIN (OKKOELTIS)
Semoet 26 - Tolp. §. 4210 Soerabaja

DJAMOE TENAGA BADJA . . . . f 0.10
Istimewa boeat menambrh semangnl bng- penMemnr olah rega dan

orang jang bekerdju berat, Telah bertahoen® prakick menjemboch-

DJAMO% SkiHAleANAK L DR Sl s 0.15 kan matjam® peujakit dari dekat atau
1} sekali oentoe ml"l,eﬂlﬂn ana (_"Jl Uﬂﬁl)ﬂ u seinloe sehat ran M o y 4 .

dihari kemocdian mondjadi orang jung bergoenn dulam  Magjarako djaveh, dengan obatt dan iimoe batin.
DJAMOE BERANAK LENGKAP . b Beratoes® soerat poedjian jang menja-

Melocloe boent melengkupkan kepvrhmun umng b«»nuliu welamy 50 hari,
Lengkap segala galonja.
Terdupat padu agensagen:

SOERABAJA  Heerenstruat 60 KROJA Moeka Pasar Chewan HARI BEKERDJA pagi djum 10 ~— 12 dan sore 6~ 8,
MODJOKERTO DjalanPasar Pahing 7 : BANDOENG Djalan Papundnjun 9 G ea il ek Mincuese W hat, Bax ;
BLITAR, Toko ,8.D.N." Midori Muti | BOGOR, Toko ,BOEMIPOETERA" Saptoe sciengab  har,  Slinggoe can hari beear toetoep.
PONOROGO Djalan Setasioen 6 | DJATINEGARA Djalan Bronbeek 85 Soerat menjoerat harap dikirim kartoe lipat atau pw, 50 sen
BADJOEWANGI, DJADJAG, BABAT, SRAGEN, INDRAMAJOE, dun sinpa lagi? goenu halusan.

Pesenan lungsoeng ke Jogja tambah { 0.45 boeat ongkus kirim.

tokan semboceh pf‘ll}ukllli]d
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Hendaklah  madjallah?  diruwat baik-bai

telah dibatja oleh Tonari Kumi dengan berganti-ganti,
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